BAB Il
METODOLOGI
A. Metode studi kasus
Penyusunan studi kasus ini menggunakan metode deskriptif. Metode
deskriptif yaitu kasus yang dilakukan dengan tujuan utama membuat
gambaran atau deskriptif tentang suatu keadaan secara objektif. Studi kasus
adalah laporan yang dilaksanakan dengan cara meneliti suatu permasalahan
studi kasus melalui suatu yang terdiri dari unit tunggal (Notoatmodjo, 2010).
B. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data pada klien adalah dengan cara mengambil
data primer.
1. Data primer
Data primer adalah data yang diambil secara langsung dari objek
penelitian perorangan maupun organisasi (Riwidikodo, 2009). Menurut
Hidayat dan Sujiyantini (2010), teknik pengumpulan dara primer ada tiga
yaitu:
a. Wawancara
Wawancara adalah pembicaraan terarah yang umumnya
dilakukan dengan tatap muka, data yang ditanyakan mengarah pada
data yang relevan dengan pasien. Hidayat dan Sujiyantini (2010)
mengatakan pada kasus ini wawancara dilakukan pada keluarga
pasien, bidan yang bertugas di ruang bersalin dan bayi RSUD
Dr.H.Moch Ansari Saleh Banjarmasin terkait pengkajian data subjektif
baik identitas maupun riwayat-riwayat yang diperlukan baik itu
riwayat kehamilan, persalinan dan status kesehatan ibu yang

mendukung untuk data kasus asfiksia pada bayi baru lahir baru lahir.
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b. Pemeriksaan fisik

Menurut Nursalam (2009) pemeriksaan fisik dipergunaan

untuk mengetahui keadaan fisik pasien secara sistematis dengan

cara:

1)

2)

Inspeksi

Inspeksi adalah suatu proses observasi yang dilakukan
secara sistematis, observasi dilakukan dengan menggunakan
indera penglihatan, pendengaran dan penciuman sehingga suatu
alat mengumpulkan data. Inspeksi dalam studi kasus ini pada bayi
baru lahir dengan asfiksia dilakukan secara berurutan mulai dari
kepala sampai kaki, pemeriksaan fisik yang fokus pada bayi baru
lahir dengan asfiksia adalah dengan penilaian selintas pada bayi
baru lahir yaitu menilai apakah bayi setelah lahir segera menangis
atau tidak, tonus otot lemah atau tidak, warna kulit, air ketuban
jernih atau bercampur mikonium untuk segera menentukan
apakah bayi tersebut mengalami asfiksia atau tidak sehingga
segera dapat dilakukan penangan awal pada kasus kegawat
daruratan bayi baru lahir dengan asfiksia dan selanjutnya dengan
penilaian menggunakan APGAR Skor (Nursalam, 2009).
Palpasi

Palpasi adalah suatu pemeriksaan seluruh bagian tubuh
yang dapat teraba dengan menggunakan bagian tangan yang
berbeda untuk mendekati jaringan, bentuk tubuh, persepsi getaran
atau pergerakan dan konsistensi. Palpasi ini digunakan untuk

memeriksan rangsangan taktil dan tonus otot.
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3) Auskultasi
Auskultasi adalah mendengarkan bunyi yang terbentuk
dalam orgam tubuh untuk mendeteksi perbedaan dari normal.
Auskultasi dilakukan untuk memeriksa detak jantung bayi
Frekuensi detak jantung normal pada bayi 120-160 x/m.
c. Observasi

Observasi adalah suatu prosedur yang terencana, yang antara
lain meliputi: melihat, mendengar, mencatat sejumlah dan taraf
aktifitas tertentu atau situasi tertentu yang ada hubungannya dengan
masalah yang diteliti (Notoatmodjo, 2012).

Untuk memperoleh data objektif peneliti melakukan
pengamatan langsung untuk mengetahui perkembangan dan
perawatan yang telah diberikan pada pasien. Pada kasus ini yang
diobservasi adalah nilai down skor, TTV bayi, kehangatan bayi,
kebutuhan nutrisi dan personal hygine bayi.

2. Data sekunder
Data sekunder adalah data tangan kedua, data yang diperoleh
lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh penulis dari subjek
penelitiannya. Data sekunder dari studi kasus ini adalah rekam medik
baik rekam medik ibu maupun rekam medik bayi serta catatan
perkembangan bayi, dalam studi kasus ini adalah data bayi baru lahir

dengan asfiksia (Saryono, 2011).

C. Lokasi studi kasus
Studi kasus ini dilaksanakan di Ruang Bayi dan Ruang Vk RSUD Dr.

H. Moch. Ansari Saleh Banjarmasin.
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D. Subjek studi kasus
Subjek yang diambil pada studi kasus ini adalah bayi baru lahir usia 1
hari dengan post asfiksia sedang yang mendapatkan perawatan pasca

asfiksia di ruang bayi RSUD dr.H.Moch Ansari Saleh Banjarmasin.

E. Waktu studi kasus

Pengambilan studi kasus ini dilakukan pada tanggal 2 Agustus 2018.

F. Studi dokumentasi
Studi dokumentasi adalah semua bentuk sumber informasi yang
berhubungan dengan dokumen (Notoatmodjo, 2012). Dalam studi kasus ini
dokumentasi dilakukan dengan pengumpulan data yang diambil dari catatan
kebidanan dan rekam medik klien di RSUD Dr. H. Moch. Ansari Saleh

Banjarmasin.

G. Studi literatur
Studi literatur adalah bahan-bahan pustaka yang sangat penting
dalam suatu penelitian (Notoatmodjo, 2012). Bahan pustaka utuk studi kasus

ini diperoleh dari buku-buku dari tahun 2005 — 2017.



